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ABSTRAK

PERANAN MASYARAKAT LOKAL DAN KONSERVASI MANGROVE
CUKU NYI-NYI

Oleh

NABILA AZ-ZAHRA

Ekosistem mangrove memiliki peran penting sebagai pelindung pesisir, habitat
biota, dan penyerap karbon, namun kelestariannya terancam oleh aktivitas
manusia. Keberlanjutan ekosistem ini sangat bergantung pada keterlibatan
masyarakat lokal, termasuk ekosistem Mangrove Cuku Nyi-Nyi yang merupakan
kawasan ekowisata. Selain itu, pengelolaan berbasis masyarakat berperan sebagai
bentuk perlindungan lingkungan, sehingga penelitian ini bertujuan menganalisis
bentuk keterlibatan masyarakat lokal serta mengidentifikasi upaya konservasi
dalam menjaga kelestarian mangrove. Penelitian ini dilaksanakan pada Oktober
2025 dengan metode penelitian menggunakan pendekatan kualitatif dengan
dukungan data kuantitatif sederhana, yang dikumpulkan melalui wawancara
mendalam dan observasi lapangan. Data dianalisis secara deskriptif untuk
memberikan gambaran menyeluruh mengenai peran masyarakat. Hasil penelitian
menunjukkan masyarakat memiliki peranan tinggi dalam konservasi melalui
kegiatan pembibitan, penanaman, pemeliharaan, hingga pengawasan kawasan.
Keterlibatan ini diperkuat oleh sinergi lembaga lokal seperti Pokdarwis Sinar
Lestari, KTH Bina Jaya Lestari, Pokmaswas, dan BUMDes Sidodadi. Upaya
konservasi mencakup rehabilitasi jenis Rhizophora stylosa dan Rhizophora
apiculata, penerapan Peraturan Desa Nomor 01 Tahun 2022, serta pengembangan
ekowisata berkelanjutan. Peranan partisipasi masyarakat dan regulasi lokal dalam
memulihkan ekosistem sekaligus memberikan manfaat sosial-ekonomi bagi
warga sekitar.

Kata kunci: Peran Masyarakat, Konservasi, Ekosistem Mangrove, Cuku Nyi-Nyi



ABSTRACT

THE ROLE OF LOCAL COMMUNITIES AND CUKU NYI-NYI
MANGROVE CONSERVATION

By

NABILA AZ-ZAHRA

Mangrove ecosystems play an important role as coastal protectors, habitats for
biota, and carbon sinks; however, their sustainability is threatened by human
activities. The sustainability of this ecosystem is highly dependent on the
involvement of local communities, including the Mangrove Cuku Nyi-Nyi
ecosystem, which is designated as an ecotourism area. In addition, community-
based management serves as a form of environmental protection. Therefore, this
study aims to analyze the forms of local community involvement and to identify
conservation efforts in maintaining mangrove sustainability. This research was
conducted in October 2025 using a qualitative approach supported by simple
quantitative data, collected through in-depth interviews and field observations.
The data were analyzed descriptively to provide a comprehensive overview of
community roles. The results show that the community has a high level of
involvement in conservation activities, including nursery development, planting,
maintenance, and area monitoring. This involvement is strengthened by the
synergy of local institutions such as Pokdarwis Sinar Lestari, KTH Bina Jaya
Lestari, Pokmaswas, and BUMDes Sidodadi. Conservation efforts include the
rehabilitation of Rhizophora stylosa and Rhizophora apiculata, the
implementation of Village Regulation Number 01 of 2022, and the development
of sustainable ecotourism. Community participation, supported by local
regulations, plays an important role in restoring the ecosystem while also
providing socio-economic benefits for local residents.

Keywords: The Role of Society, Conservation, Mangrove Ecosystem, Cuku Nyi-
Nyi
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I. PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Mangrove merupakan salah satu ekosistem pesisir yang memiliki peran yang
baik dalam menjaga keseimbangan lingkungan hidup (Parenja dkk., 2026).
Sebagai negara tropis, Indonesia memiliki sumber daya hutan dan kekayaan alam
yang melimpah, dengan berbagai manfaat baik secara ekologis maupun ekonomis
(Dewi dkk., 2021). Ekosistem mangrove tidak hanya menjadi habitat alami bagi
berbagai jenis flora dan fauna, tetapi juga berfungsi sebagai pelindung alami dari
abrasi pantai, gelombang pasang, dan tsunami (Alansori dkk., 2022). Tanaman
mangrove umumnya tumbuh di wilayah pesisir, yang tumbuh di daerah berlumpur
yang tenang, terutama di daerah tropis seperti Indonesia. Keberadaan mangrove
mendukung kelangsungan ekosistem pesisir lainnya seperti terumbu karang dan
ekosistem laut lainnya, sehingga menjadi kawasan yang kaya akan
keanekaragaman hayati. Selain itu, tanaman mangrove juga memberikan manfaat
ekonomi, di antaranya sebagai tempat berkembang biak ikan dan udang yang
menjadi komoditas penting dalam sektor perikanan (Saleha dkk., 2023) sehingga
keberadaan mangrove semakin penting dalam menghadapi tantangan lingkungan
global, termasuk perubahan iklim (Suriadi dkk., 2024).

Tanaman mangrove memiliki peran sebagai penyerap karbon yang sangat
efisien, mangrove mampu menyimpan karbon hingga lima kali lebih banyak
dibandingkan hutan daratan. Kemampuan ini menjadikan mangrove sebagai
bagian strategis dalam upaya global untuk menurunkan emisi gas rumah kaca
(Ketaren, 2023). Namun demikian, kelestarian mangrove kini berada dalam
ancaman serius akibat berbagai aktivitas manusia, seperti alih fungsi lahan,
penebangan liar, dan pembangunan pesisir yang tidak terkendali. Kerusakan

mangrove berpotensi mengganggu keseimbangan ekosistem serta mengancam



keberlanjutan hidup masyarakat pesisir yang sangat bergantung pada sumber daya
alam tersebut. Salah satu pendekatan yang dinilai efektif dalam mengatasi
permasalahan ini adalah melalui penumbuhan kesadaran untuk peduli terhadap
mangrove harus dimiliki oleh semua pihak (Arini dkk., 2024).

Kepedulian terhadap mangrove berperan strategis sebagai langkah awal
dalam mendorong keterlibatan aktif masyarakat, khususnya masyarakat lokal,
dalam upaya konservasi mangrove. Melalui edukasi yang berkelanjutan,
masyarakat dapat memahami pentingnya menjaga ekosistem dan terdorong untuk
mengambil peran dalam pelestarian lingkungan. Program-program edukatif yang
diselenggarakan oleh pemerintah, lembaga swadaya masyarakat, maupun institusi
pendidikan berperan penting dalam membuka wawasan masyarakat tentang
manfaat ekologis dan ekonomis mangrove. Ketika pemahaman tersebut telah
tertanam, kesadaran dan rasa tanggung jawab terhadap lingkungan cenderung
meningkat (Sugiarto dan Gabriella, 2020). Pendidikan tidak hanya menjadi
instrumen penyadaran, tetapi juga sarana pemberdayaan yang memperkuat posisi
masyarakat sebagai pelaku utama dalam pengelolaan lingkungan secara
berkelanjutan. Keberhasilan pendidikan lingkungan dalam meningkatkan
partisipasi masyarakat sangat bergantung pada adanya dukungan dari berbagai
pihak yang terlibat dalam proses pemberdayaan (Rahmat dan Minawati, 2020).

Selain peranan masyarakat lokal, dukungan dari berbagai pihak, baik dari
pemerintah maupun organisasi non-pemerintah, menjadi aspek penting dalam
memperkuat keterlibatan masyarakat (Hesti dkk, 2025). Kolaborasi antara
komunitas lokal, akademisi, pemerintah, dan sektor swasta dapat menghasilkan
kebijakan yang tidak hanya berorientasi pada konservasi lingkungan, tetapi juga
memperhatikan kesejahteraan masyarakat. Insentif seperti pelatihan, bantuan
sarana prasarana, hingga dukungan ekonomi dapat menjadi stimulan bagi
masyarakat agar terus berpartisipasi dalam kegiatan konservasi (Ananda, 2025).
Sinergi lintas sektor yang dibangun secara berkelanjutan akan menciptakan
ekosistem kerja sama yang saling menguntungkan dan berorientasi pada
keberlanjutan (Puspitacandri dkk., 2026).

Keterlibatan masyarakat lokal dalam konservasi mangrove dapat terwujud

melalui berbagai bentuk kegiatan nyata, seperti penanaman mangrove, patroli



lingkungan, serta pengelolaan ekowisata berbasis konservasi. Aktivitas-aktivitas
ini tidak hanya berkontribusi terhadap pelestarian lingkungan, tetapi juga
membuka peluang ekonomi baru, seperti pengembangan jasa wisata alam, produk
olahan hasil mangrove, dan pelatihan-pelatihan konservasi (Muthmainna dkk.,
2025). Hal ini menunjukkan bahwa konservasi bukan hanya menjadi tanggung
jawab lembaga formal, tetapi dapat menjadi peluang bagi masyarakat dalam
membangun kesejahteraan berkelanjutan, sejalan dengan besarnya potensi
Indonesia dalam pengembangan ekowisata (Maritona dkk., 2022).

Mangrove Cuku Nyi-Nyi yang terletak di Kecamatan Teluk Pandan,
Kabupaten Pesawaran, Provinsi Lampung merupakan salah satu kawasan
mangrove yang memiliki nilai ekologis tinggi. Kawasan ini berfungsi sebagai
pelindung pantai, penyaring polutan, serta habitat bagi berbagai spesies biota
pesisir. Masyarakat sekitar memiliki ketergantungan yang cukup besar terhadap
sumber daya pesisir sehingga keterlibatan mereka dalam kegiatan konservasi
menjadi sangat penting. konservasi (Kesuma dkk., 2025). Secara administratif,
kawasan mangrove Cuku Nyi-Nyi tidak termasuk dalam kawasan hutan negara.
Meskipun demikian, kondisi tersebut tidak mengurangi urgensi upaya pelestarian,
karena secara ekologis kawasan ini tetap memiliki fungsi penting dalam menjaga
keseimbangan lingkungan pesisir serta mendukung kehidupan masyarakat
setempat.

Sebagai bentuk komitmen dalam menjaga keberlanjutan ekosistem, kawasan
ini kemudian dikembangkan menjadi Kawasan Ekowisata Mangrove Cuku Nyi-
Nyi yang mengedepankan prinsip konservasi berbasis masyarakat. Pengelolaan
kawasan tidak hanya berfokus pada perlindungan mangrove, tetapi juga pada
pemanfaatan secara bijaksana melalui kegiatan edukasi lingkungan, penanaman,
dan pengembangan ekowisata. Upaya tersebut diperkuat dengan adanya kebijakan
di tingkat lokal, yaitu penetapan kawasan sebagai daerah perlindungan mangrove
melalui Peraturan Desa (Perdes) Nomor 01 Tahun 2022 tentang Pengelolaan
Daerah Perlindungan Mangrove Desa Sidodadi, Kecamatan Teluk Pandan,
Kabupaten Pesawaran. Keberadaan Perdes ini menjadi landasan hukum yang

penting dalam mengatur pemanfaatan dan perlindungan mangrove secara lebih



terarah serta mendorong keterlibatan masyarakat dalam pengelolaan kawasan
secara berkelanjutan (Sanjaya dkk., 2023).

Meskipun kawasan Mangrove Cuku Nyi-Nyi telah menjadi objek beberapa
penelitian sebelumnya, kajian yang ada masih berfokus pada aspek tertentu dan
belum membahas secara khusus peranan masyarakat lokal dalam konservasi
mangrove. Penelitian Kesuma dkk., (2025) menyoroti kesesuaian wisata dan daya
dukung kawasan, sedangkan Syari dkk., (2024) membahas autekologi mangrove
sebagai dasar rehabilitasi ekosistem. Selain itu, Augia dan Dharmawan (2025)
mengkaji strategi pengembangan ekowisata kawasan. Berdasarkan penelitian
tersebut, kajian sebelumnya masih dominan pada aspek ekologi dan
pengembangan wisata. Sementara itu, penelitian mengenai bentuk keterlibatan
masyarakat lokal, tingkat partisipasi, serta upaya konservasi masyarakat dalam
menjaga kelestarian Mangrove Cuku Nyi-Nyi masih terbatas. Oleh karena itu,
penelitian ini dilakukan untuk mengisi kekosongan tersebut dan menegaskan
pentingnya masyarakat lokal sebagai aktor utama dalam konservasi mangrove.

Kesadaran akan pentingnya keterlibatan masyarakat lokal mendorong
dilakukannya penelitian yang mengkaji secara komprehensif dinamika partisipasi
masyarakat dalam konservasi mangrove, khususnya di Cuku Nyi-Nyi. Penelitian
ini tidak hanya akan menggambarkan bentuk-bentuk peran serta masyarakat,
tetapi juga akan mengidentifikasi tantangan dan peluang yang mereka hadapi
dalam pelaksanaan konservasi. Upaya pelestarian mangrove tidak hanya
berdampak pada keanekaragaman hayati, tetapi juga memperkuat fondasi sosial-
ekonomi masyarakat di wilayah pesisir (Budi dkk., 2023). Oleh karena itu,
pemahaman yang lebih dalam mengenai peranan masyarakat lokal dalam
konservasi mangrove Cuku Nyi-Nyi menjadi langkah penting menuju pengelolaan

sumber daya pesisir yang berkelanjutan.

1.2. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang di atas, penelitian ini mencoba menjawab beberapa
pertanyaan berikut.
1. Bagaimana bentuk dan peran masyarakat lokal dalam pengelolaan mangrove

Mangrove Cuku Nyi-Nyi?



2. Apa saja upaya konservasi yang dilakukan oleh masyarakat lokal dalam

mempertahankan kelestarian Mangrove Cuku Nyi-Nyi?

1.3. Tujuan Penelitian
Tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut.
1. Menganalisis keterlibatan masyarakat lokal dalam kegiatan konservasi
Mangrove Cuku Nyi-Nyi.
2. Mengidentifikasi dan menjelaskan upaya-upaya konservasi yang dilakukan oleh
masyarakat lokal dalam menjaga kelestarian ekosistem mangrove Cuku Nyi-
Nyi.

1.4. Manfaat Penelitian
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat sebagai berikut.
1. Memberikan informasi mengenai bentuk keterlibatan masyarakat lokal dalam
kegiatan konservasi mangrove di kawasan Cuku Nyi-Nyi.
2. Memberikan pemahaman tentang berbagai upaya konservasi yang dilakukan
oleh masyarakat lokal dalam menjaga kelestarian ekosistem mangrove Cuku
Nyi-Nyi, yang dapat menjadi acuan bagi pihak terkait dalam perencanaan

strategi konservasi berbasis masyarakat.

1.5. Kerangka Pemikiran

Ekosistem mangrove Cuku Nyi-Nyi, upaya pengelolaan hutan mangrove, dan
peranan masyarakat lokal dalam konservasi lingkungan. Ekosistem mangrove
Cuku Nyi-Nyi merupakan salah satu kawasan pesisir yang memiliki nilai
ekologis, ekonomis, dan sosial budaya yang tinggi. Keberadaannya tidak hanya
berfungsi sebagai penyangga kehidupan pesisir seperti mencegah abrasi dan
intrusi air laut, namun juga sebagai habitat penting bagi berbagai jenis flora dan
fauna. Oleh karena itu, pengelolaan mangrove yang berkelanjutan menjadi hal
yang sangat penting untuk menjamin kelestarian fungsi-fungsi tersebut.

Masyarakat lokal memiliki peranan yang sangat signifikan dalam konteks

pengelolaan tersebut. Peranan ini dapat dilihat dari berbagai bentuk keterlibatan



masyarakat dalam aktivitas konservasi mangrove, mulai dari partisipasi dalam
program-program konservasi, kegiatan penanaman kembali pohon mangrove,
hingga pemeliharaan dan pengawasan kawasan mangrove dari kerusakan maupun
eksploitasi yang berlebihan. Partisipasi aktif masyarakat merupakan bentuk
kepedulian sekaligus tanggung jawab moral terhadap keberlangsungan sumber
daya alam yang berada di sekitar mereka.

Keterlibatan masyarakat lokal bukanlah sekadar pelengkap dalam kegiatan
konservasi, melainkan menjadi faktor kunci dalam menentukan keberhasilan
pengelolaan mangrove secara berkelanjutan. Pemahaman terhadap peranan
masyarakat lokal ini penting untuk dikaji secara mendalam agar dapat dijadikan
dasar dalam merancang strategi konservasi yang lebih efektif dan berkelanjutan.
Diharapkan keberlanjutan ekosistem mangrove Cuku Nyi-Nyi dapat terus terjaga
melalui sinergi antara masyarakat, pemerintah, dan pemangku kepentingan

lainnya. Kerangka pemikiran penelitian dapat dilihat pada Gambar 1.

—»| Ekosistem Mangrove Cuku Nyi-Nyi

}

Pengelolan Hutan Mahgrove Cuku Nyi-Nyi

)

Peran Masyarakat Lokal

y

I

Partisipasi Konservasi Penanaman Pemeliharaan

A

Keberlanjutan Mangrove Cuku Nyi-Nyi

Gambar 1. Diagram alir kerangka pemikiran



Il. TINJAUAN PUSTAKA

2.1. Konservasi

Konservasi secara umum diartikan sebagai upaya untuk menjaga dan
melindungi sumber daya alam agar tetap lestari dan dapat digunakan secara
berkelanjutan oleh generasi sekarang maupun yang akan datang. Konservasi
mencakup tiga kegiatan utama, yaitu perlindungan sistem penyangga kehidupan,
pelestarian keanekaragaman hayati, dan pemanfaatan sumber daya alam secara
lestari Pengertian konservasi berkembang mengikuti tantangan zaman, seperti
perubahan iklim, alih fungsi lahan, dan peningkatan kebutuhan ekonomi. Saat ini,
pendekatan konservasi tidak hanya menekankan perlindungan terhadap alam,
tetapi juga mempertimbangkan aspek sosial dan ekonomi masyarakat sekitar.
Pendekatan ini dikenal sebagai konservasi berbasis masyarakat atau community-
based conservation. Menurut Esmail et al., (2023): pendekatan ini menjadi
semakin penting karena dapat menggabungkan pengetahuan lokal, meningkatkan
kesadaran masyarakat, serta memberikan manfaat langsung kepada warga sekitar
kawasan konservasi. Selain itu, konservasi modern juga semakin
mengintegrasikan teknologi seperti citra satelit dan kecerdasan buatan untuk
memantau kondisi lingkungan secara efisien (Schulz et al., 2024).

Konservasi alam merupakan usaha untuk menjaga serta mempertahankan
keberadaan sumber daya alam, baik berupa flora, fauna, ekosistem, maupun
habitat alaminya. Tujuan utamanya adalah untuk memastikan kelangsungan hidup
ekosistem serta menjaga keseimbangan lingkungan secara keseluruhan. Kegiatan
konservasi mencakup berbagai aspek seperti pelestarian keanekaragaman hayati,
pengelolaan kawasan hutan, perlindungan lahan basah, pengaturan penggunaan
sumber daya air, pelestarian ekosistem laut, hingga perlindungan terhadap spesies

yang terancam punah. Secara umum, konservasi alam adalah bentuk tindakan



untuk menjaga, memulihkan, dan melindungi keragaman hayati serta kekayaan
alam yang dimiliki bumi. Konsep ini berasal dari kesadaran bahwa alam memiliki
nilai yang melekat dalam dirinya sendiri, sekaligus memberikan manfaat besar
bagi kehidupan manusia (Angela, 2023).

2.2. Konservasi Sumber Daya Alam Pesisir

Konservasi sumber daya alam pesisir merupakan upaya melindungi dan
mengelola ekosistem pesisir agar tetap seimbang secara ekologis dan berdaya
guna bagi masyarakat yang bergantung padanya. Ekosistem pesisir mencakup
mangrove, padang lamun, terumbu karang, dan zona intertidal yang saling
berinteraksi dan memiliki fungsi penting dalam menopang kehidupan di
sepanjang garis pantai. Kerusakan sumber daya pesisir yang terus terjadi akibat
tekanan pembangunan, eksploitasi, dan degradasi lingkungan mengancam fungsi
ekologis kawasan tersebut. Studi menunjukkan bahwa konservasi pesisir tidak
hanya perlu untuk menjaga keberlanjutan sumber daya alam, tetapi juga sebagai
tindakan adaptif terhadap tekanan perubahan iklim dan dinamika sosial lokal
(Syarif dkk., 2025). Konservasi ini membantu menjaga produktivitas habitat
pesisir sekaligus memperkuat ketahanan ekosistem terhadap gangguan alam dan
antropogenik. Pendekatan ini menekankan keterlibatan berbagai pemangku
kepentingan, termasuk masyarakat lokal, dalam menjaga dan memanfaatkan
sumber daya pesisir secara berkelanjutan.

Pendekatan konservasi sumber daya alam pesisir biasanya menggabungkan
aspek perlindungan ekologis dengan pengaturan pemanfaatan ruang yang bijak.
Hal ini berarti pengelolaan pesisir tidak hanya melihat dari sisi pelestarian
lingkungan tetapi juga dari sisi kebutuhan sosial-ekonomi masyarakat setempat.
Penelitian tentang pemberdayaan komunitas pesisir menunjukkan bahwa
keterlibatan masyarakat dalam proses konservasi dapat mempercepat pemulihan
ekosistem dan meningkatkan rasa memiliki terhadap sumber daya lokal (Lestari
dkk., 2024). Partisipasi masyarakat dalam kegiatan monitoring, rehabilitasi, dan
pengembangan program konservasi memungkinkan pengetahuan lokal digunakan
secara optimal untuk melindungi lingkungan pesisir. Selain itu, konservasi pesisir

juga membantu mengurangi konflik ruang antara kegiatan ekonomi dan



pelestarian lingkungan ketika kebijakan dibuat secara partisipatif. Pendekatan
kolaboratif ini menunjukkan bahwa keberhasilan konservasi pesisir bukan hanya
urusan ilmuwan atau pemerintah, tetapi tanggung jawab bersama. Pendekatan
konservasi harus memperhatikan dinamika sosial, budaya, dan ekonomi
masyarakat pesisir agar hasilnya benar-benar berkelanjutan (Jelibseda dan Umar,
2025).

Selain aspek ekologis dan sosial, konservasi sumber daya alam pesisir juga
penting bagi pembangunan berkelanjutan. Masyarakat pesisir umumnya
bergantung pada sumber daya alam sebagai sumber mata pencaharian, seperti
perikanan, budidaya, dan jasa ekosistem. Studi menunjukkan bahwa pengelolaan
pesisir berbasis masyarakat mampu meningkatkan kesejahteraan sekaligus
menjaga fungsi ekologis melalui keterlibatan langsung komunitas dalam
pengelolaan sumber daya (Dulyakasem et al., 2025). Konservasi pesisir yang
berhasil tidak hanya melindungi ekosistem, tetapi juga memperkuat ketahanan
ekonomi dan sosial masyarakat. Pendekatan yang mengintegrasikan aspek
ekologis, sosial, dan ekonomi ini dianggap penting dalam strategi pengelolaan
pesisir di masa depan, terutama menghadapi tantangan perubahan iklim dan

tekanan pembangunan yang terus meningkat (Husain dkk., 2025).

2.3. Hutan Mangrove

Hutan mangrove merupakan ekosistem pesisir yang memiliki peran penting
dalam menjaga keseimbangan lingkungan, melindungi garis pantai, dan
menyediakan habitat bagi berbagai spesies. Ekosistem ini juga berfungsi sebagai
penyangga kehidupan biota laut serta memiliki nilai ekonomi, sosial, dan ekologis
bagi masyarakat pesisir (Torigoh dkk., 2025). Menurut Alongi (2020), hutan
mangrove mampu menyimpan karbon dalam jumlah besar, bahkan lebih efektif
dibandingkan hutan tropis daratan, sehingga berkontribusi signifikan dalam
mitigasi perubahan iklim. Selain itu, mangrove juga berfungsi sebagai pelindung
alami dari bencana seperti tsunami dan badai, mengurangi dampak kerusakan di
wilayah pesisir. Aktivitas manusia seperti alih fungsi lahan dan eksploitasi
berlebihan telah menyebabkan degradasi ekosistem mangrove secara global.

Menurut Akram dan Hasnidar (2022), konversi hutan mangrove menjadi kawasan
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tambak, perkebunan, dan permukiman serta pemanfaatan kayu mangrove untuk
bahan bakar dan konstruksi bangunan telah mengakibatkan degradasi ekosistem
mangrove yang berdampak pada penurunan keanekaragaman jenis tumbuhan
mangrove.

Ekosistem mangrove memiliki keunikan tersendiri karena terbentuk melalui
interaksi antara daratan dan laut. Wilayah pasang surut yang bertekstur pasir
maupun lumpur menjadi lokasi tumbuhnya berbagai jenis vegetasi mangrove.
Tanaman mangrove biasanya tumbuh di kawasan pantai yang terlindung dari
gelombang besar, sehingga memungkinkan wilayah tersebut menerima endapan
sedimen dari muara sungai. Ekosistem mangrove memiliki potensi besar karena
menyimpan berbagai manfaat, baik dari segi ekologi, ekonomi, sosial budaya,
maupun fungsi lainnya seperti pariwisata, penelitian, dan edukasi. Secara
ekologis, hutan mangrove menjadi habitat penting bagi berbagai spesies tumbuhan
dan hewan, sedangkan dalam aspek ekonomi dan sosial budaya, mangrove
menyediakan kayu bakar, kayu bangunan, hasil perikanan, serta mendukung
fungsi konservasi dan Pendidikan (Usman dkk., 2021). Kawasan mangrove juga
berpotensi dikembangkan sebagai destinasi wisata serta sebagai sarana
pembelajaran dan pelatihan (Lestariningsih dkk., 2021).

Kondisi di lapangan saat ini menunjukkan bahwa hutan mangrove sedang
menghadapi tantangan serius, terutama terkait dengan alih fungsi lahan.
Ekosistem mangrove kerap diubah menjadi bentuk penggunaan lain, seperti
kawasan permukiman atau tambak. Mengingat peran penting mangrove dalam
menjaga keseimbangan ekologis wilayah pesisir, diperlukan upaya nyata untuk
melindungi fungsi dan keberadaannya. Dibutuhkan data serta informasi yang
akurat mengenai kondisi aktual hutan mangrove tersebut dalam menghadapi
kerusakan yang terjadi pada hutan mangrove (Hanafi dkk., 2021).

Kerusakan hutan mangrove menimbulkan berbagai masalah serius bagi
ekosistem pesisir dan kehidupan manusia. Tanpa mangrove, air laut dengan
mudah meresap ke daratan (intrusi) yang dapat menyebabkan sumur warga
menjadi asin dan lahan pertanian tidak subur. Selain itu, kemampuan alam dalam
membersihkan sampah organik dan polutan seperti tumpahan minyak juga

berkurang drastis. Banyak spesies ikan, udang, dan burung pantai kehilangan
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habitat alaminya, sehingga keanekaragaman hayati menurun. Hal ini berdampak
langsung pada nelayan karena hasil tangkapan ikan semakin sedikit. Pantai juga
menjadi lebih rentan terkikis abrasi dan tidak terlindungi dari hempasan
gelombang besar maupun angin kencang. Kerusakan mangrove tidak hanya
merugikan alam, tetapi juga mengancam mata pencaharian dan keselamatan
masyarakat pesisir (Rinika dkk., 2023).

2.4. Fungsi Hutan Mangrove

Hutan mangrove memiliki berbagai fungsi ekologis yang penting, salah
satunya adalah mencegah intrusi air laut ke dalam akuifer air tawar di wilayah
pesisir. Mangrove berperan sebagai penghalang alami yang mengurangi laju aliran
air laut ke daratan, terutama melalui sistem akar dan batangnya yang kuat. Selain
itu, mangrove juga mampu mengubah air payau menjadi air tawar dengan
mengeluarkan kristal garam pada bagian bawah daun, sehingga membantu
menjaga kualitas air tanah. Fungsi mangrove sebagai penyerap karbon juga
signifikan, yang berkontribusi dalam mitigasi perubahan iklim. Namun, degradasi
mangrove akibat alih fungsi lahan dan aktivitas manusia seperti pertambakan
dapat mengurangi efektivitas fungsi ekologis ini. Studi menunjukkan bahwa
tutupan mangrove yang baik dapat menghambat intrusi air laut, di mana parameter
kualitas air tanah seperti TDS, DHL, dan salinitas masih berada di bawah ambang
batas air asin. Meskipun demikian, kualitas fisik air tanah di beberapa daerah
masih buruk akibat aktivitas manusia yang menghasilkan limbah organik dan
meningkatkan kekeruhan air (Aurilia dan Saputra, 2020).

Ekosistem mangrove memiliki peran penting sebagai tempat mencari makan
(feeding ground), memijah (spawning ground), serta area asuhan (nursery
ground) dan berkembang biak bagi berbagai biota perairan, seperti ikan, udang,
dan kerang-kerangan. Selain itu, hutan mangrove menjadi habitat bagi berbagai
jenis satwa, baik sebagai tempat tinggal utama maupun sementara. Mangrove juga
berperan sebagai penghasil detritus dan perangkap sedimen yang berasal dari
daratan. Hutan mangrove dapat dimanfaatkan dari segi ekonomi, untuk
menghasilkan kayu bakar, kayu bangunan, arang, pewarna, sirup, dan produk

lainnya. Fungsi ekologisnya meliputi perlindungan pantai dari hempasan
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gelombang laut dan penyerapan logam berat. Selain itu, hutan mangrove berperan
penting dalam menyerap karbon dioksida, sehingga membantu mengurangi
fenomena pemanasan global yang terjadi saat ini (Ely dkk., 2021).

2.5. Mangrove sebagai Daerah Penyangga

Daerah penyangga ekosistem berperan penting dalam menjaga keseimbangan
ekologis dan melindungi keanekaragaman hayati, termasuk ekosistem mangrove.
Daerah penyangga menjadi habitat berbagai biota, seperti makrozoobentos, yang
berfungsi dalam mineralisasi sedimen dan transfer energi melalui rantai makanan.
Kerapatan mangrove yang tinggi dapat meningkatkan bahan organik sehingga
mendukung kepadatan dan keanekaragaman makrozoobentos. Namun, kerusakan
mangrove akibat aktivitas manusia, seperti alih fungsi lahan, dapat mengganggu
keseimbangan ekosistem. Selain itu, pH, salinitas, dan bahan organik total
berkorelasi positif terhadap kepadatan makrozoobentos, sedangkan suhu,
kecerahan, dan kedalaman perairan berkorelasi negatif (Yulianto dkk., 2023).

Selain berfungsi sebagai habitat biota bentik, mangrove di daerah penyangga
juga berperan sebagai pelindung alami wilayah pesisir dari tekanan fisik
lingkungan. Struktur akar mangrove yang kompleks mampu meredam energi
gelombang, menahan sedimen, serta mengurangi laju erosi dan intrusi air laut ke
daratan. Fungsi ini menjadikan mangrove sebagai zona transisi yang menjaga
stabilitas ekosistem antara darat dan laut. Keberadaan mangrove di kawasan
penyangga juga berkontribusi dalam menjaga kualitas perairan melalui proses
filtrasi alami terhadap bahan pencemar dan kelebihan nutrien sebelum masuk ke
ekosistem laut terbuka. Kondisi mangrove yang baik tidak hanya mendukung
keberlanjutan biota di dalamnya, tetapi juga melindungi ekosistem sekitarnya
secara ekologis dan hidrologis (Friess et al., 2019; Worthington and Spalding,
2018).

Peran mangrove sebagai daerah penyangga juga berkaitan erat dengan fungsi
sosial-ekologis bagi masyarakat pesisir. Mangrove mampu mengurangi risiko
bencana pesisir, seperti abrasi dan banjir rob, sehingga memberikan perlindungan
terhadap permukiman dan aktivitas ekonomi masyarakat. Selain itu, kawasan

mangrove yang terjaga dapat meningkatkan produktivitas perikanan karena
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berfungsi sebagai daerah asuhan (nursery ground), tempat pemijahan (spawning
ground), dan sumber pakan bagi berbagai jenis ikan dan krustasea. Oleh karena
itu, keberadaan mangrove dalam zona penyangga memiliki nilai strategis tidak
hanya dari aspek ekologi, tetapi juga dari aspek ekonomi dan ketahanan wilayah
pesisir. Upaya konservasi mangrove di daerah penyangga menjadi penting untuk
menjaga keseimbangan antara pemanfaatan dan perlindungan ekosistem secara
berkelanjutan (Romanach et al., 2018; Goldberg et al., 2020).

2.6. Peran Hutan Mangrove dalam Perlindungan Pesisir

Hutan mangrove memiliki fungsi utama dalam melindungi kawasan pesisir
dari berbagai ancaman lingkungan yang dapat merusak ekosistem dan kehidupan
masyarakat (Anwar dan Farhaby, 2021). Akar mangrove yang kuat berperan
dalam menstabilkan tanah dan menahan sedimen, sehingga mengurangi dampak
abrasi yang diakibatkan oleh gelombang dan arus laut. Selain itu, vegetasi
mangrove berfungsi sebagai penahan energi gelombang, yang dapat mengurangi
risiko bencana seperti tsunami dan badai tropis. Ekosistem ini juga berperan
sebagai penyaring alami yang mampu menahan polutan, sehingga menjaga
kualitas air di perairan pesisir. Mangrove turut berkontribusi dalam mengurangi
intrusi air laut ke daratan yang dapat merusak lahan pertanian dan sumber air
tawar (Ruruh dan Hut, 2025).

Keberadaan mangrove yang sehat juga mendukung kehidupan biota laut yang
berperan dalam rantai makanan ekosistem pesisir. Hutan mangrove berfungsi
sebagai penahan abrasi dan pelindung alami dari badai, dengan akar kompleksnya
yang mampu mengikat tanah serta mengurangi dampak gelombang laut dan badai
terhadap garis panta. Selain berperan sebagai penyerap polutan yang dapat
meningkatkan kualitas air, hutan mangrove juga berkontribusi dalam mencegah
intrusi air asin ke daratan serta membantu menjaga keseimbangan ekosistem
pesisir (Suriadi dkk., 2024).

Hutan mangrove tidak hanya berfungsi sebagai peredam gelombang, tetapi
juga berperan dalam mempertahankan kestabilan garis pantai melalui mekanisme
pengendapan sedimen yang berlangsung secara alami. Jaringan akar yang rapat

mampu memperlambat pergerakan arus air sehingga material tersuspensi lebih
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mudah mengendap dan menumpuk di sekitar kawasan mangrove. Proses tersebut
membantu mengurangi tingkat pengikisan pantai sekaligus mendorong
terbentuknya lapisan substrat baru. Akumulasi sedimen ini juga memungkinkan
mangrove menyesuaikan diri terhadap kenaikan muka air laut karena permukaan
tanah di sekitarnya ikut meningkat. Keberadaan mangrove menjadi faktor penting
dalam meningkatkan daya tahan wilayah pesisir terhadap tekanan perubahan iklim
dan dinamika perairan laut (Lovelock and Reef, 2020).

Selain memberikan perlindungan secara fisik, mangrove juga berkontribusi
dalam memperkuat ketahanan sosial dan ekologi masyarakat pesisir. Kawasan
mangrove yang terjaga mampu menekan potensi kerusakan fasilitas pesisir akibat
gelombang ekstrem serta menjaga keberlanjutan sumber daya perikanan yang
menjadi tumpuan ekonomi masyarakat. Fungsinya sebagai daerah asuhan bagi
berbagai jenis ikan dan krustasea turut meningkatkan produktivitas perairan,
sehingga memberikan manfaat ekonomi sekaligus mendorong masyarakat untuk
ikut menjaga kelestariannya. Oleh karena itu, peran mangrove dalam perlindungan
pesisir tidak hanya berkaitan dengan aspek lingkungan, tetapi juga mendukung
keamanan pangan, pengurangan risiko bencana, dan keberlanjutan kehidupan

masyarakat pesisir (Menendez et al., 2020).

2.7. Mangrove sebagai Pelindung Alam dari Abrasi dan Bencana

Hutan mangrove memiliki peran penting dalam melindungi kawasan pesisir
dari berbagai bencana alam dan dampak lingkungan. Akar mangrove yang kuat
berperan dalam menahan tanah dan mengurangi risiko abrasi akibat gelombang
laut. Selain itu, ekosistem ini juga mampu meredam energi gelombang tinggi,
termasuk tsunami dan badai tropis, sehingga mengurangi dampak yang dapat
merusak pemukiman masyarakat pesisir. Mangrove juga berfungsi sebagai
penyaring alami yang mampu menyerap polutan dari daratan sebelum masuk ke
laut, sehingga meningkatkan kualitas air di perairan pesisir. Selain perlindungan
fisik, keberadaan mangrove turut membantu menjaga kesuburan tanah di sekitar
pesisir dan mengurangi dampak intrusi air laut. Menurut penelitian Cantika dkk.,
(2023) mangrove berperan penting dalam melindungi daerah pesisir dari abrasi

atau erosi dengan menahan gelombang laut yang merusak, sehingga membantu
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mencegah pengikisan tanah di garis pantai. Selain mencegah abrasi, mangrove
juga berfungsi sebagai pelindung alami dari bencana alam seperti tsunami dan
banjir, serta menjaga keseimbangan ekosistem pesisir.

Perlindungan yang diberikan oleh hutan mangrove terhadap abrasi pantai
terjadi melalui kombinasi antara struktur vegetasi dan proses geomorfologi yang
berlangsung secara alami. Tajuk mangrove yang rapat dapat mengurangi
kecepatan angin di permukaan perairan, sementara batang dan sistem
perakarannya berperan dalam memecah energi gelombang sebelum mencapai
daratan. Kondisi ini menyebabkan tinggi dan kekuatan gelombang berkurang
secara signifikan ketika melewati kawasan mangrove. Selain itu, kemampuan
mangrove dalam menjebak sedimen turut memperkuat garis pantai sehingga lebih
tahan terhadap proses pengikisan. Keberadaan sabuk mangrove dengan lebar dan
kerapatan yang baik terbukti mampu menurunkan tingkat kerusakan pesisir akibat
gelombang ekstrem dan badai (Menendez dkk., 2020; Amos dkk., 2023).

Mangrove juga berperan sebagai benteng alami dalam mengurangi risiko
bencana bagi masyarakat pesisir, terutama pada wilayah yang rentan terhadap
kenaikan muka air laut dan peristiwa cuaca ekstrem. Ekosistem mangrove dapat
menurunkan ketinggian genangan air dan memperlambat aliran air saat terjadi
banjir rob, sehingga dampak yang ditimbulkan terhadap permukiman dan lahan
produktif menjadi lebih kecil. Selain itu, keberadaan mangrove memberikan
waktu tambahan bagi masyarakat untuk melakukan mitigasi karena energi
gelombang yang mencapai daratan telah berkurang. Konservasi dan rehabilitasi
mangrove menjadi salah satu strategi berbasis ekosistem yang efektif dalam
pengurangan risiko bencana pesisir serta adaptasi terhadap perubahan iklim
(Sasmito et al., 2016; Friess et al., 2019).

2.8. Dampak Ekonomi dan Sosial Mangrove bagi Masyarakat Pesisir
Mangrove memberikan manfaat yang luas bagi masyarakat pesisir, baik
dalam aspek ekonomi maupun sosial. Secara ekonomi, keberadaan ekosistem ini
mendukung sektor perikanan karena menjadi habitat penting bagi berbagai jenis
ikan, kepiting, dan udang yang memiliki nilai jual tinggi. Selain itu, pemanfaatan

hasil mangrove seperti kayu bakau, madu mangrove, dan produk olahan seperti
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sirup atau teh dari daun mangrove juga menjadi sumber pendapatan bagi
masyarakat. Keberadaan mangrove juga mendukung ketahanan pangan dan
mengurangi risiko bencana alam yang dapat mengganggu kehidupan masyarakat.
Menurut penelitian Andiny (2020), pengembangan ekowisata hutan mangrove
memberikan dampak ekonomi yang signifikan bagi masyarakat pesisir dengan
membuka lapangan kerja baru, meningkatkan pendapatan, dan menciptakan
peluang usaha di sektor pariwisata serta produk berbasis mangrove. Keberadaan
ekowisata mangrove mendorong perubahan pola pikir masyarakat menuju praktik
yang lebih berkelanjutan, sekaligus meningkatkan kesejahteraan melalui
penyediaan fasilitas umum dan peluang interaksi sosial yang lebih luas.

Selain memberikan peluang usaha secara langsung, keberadaan mangrove
juga berperan dalam menjaga kestabilan ekonomi masyarakat pesisir melalui
peningkatan produktivitas perikanan. Kawasan mangrove berfungsi sebagai
tempat pemijahan dan pembesaran berbagai jenis ikan, udang, dan kepiting yang
menjadi komoditas utama nelayan. Kondisi ini membuat hasil tangkapan
cenderung lebih terjaga sehingga mendukung keberlanjutan pendapatan
masyarakat yang bergantung pada sumber daya pesisir. Fungsi mangrove dalam
menahan abrasi dan mengurangi dampak banjir rob turut meminimalkan kerugian
ekonomi akibat kerusakan tambak, perahu, maupun fasilitas pesisir. Mangrove
tidak hanya memberikan manfaat ekonomi secara langsung, tetapi juga berperan
sebagai bentuk perlindungan aset ekonomi masyarakat pesisir (Amri dkk., 2023).

Ditinjau dari aspek sosial, pengelolaan mangrove yang melibatkan
masyarakat mampu meningkatkan kapasitas kelembagaan lokal dan memperkuat
kerja sama antarwarga. Kegiatan seperti pembibitan, penanaman, dan
pengembangan ekowisata mangrove menjadi media interaksi sosial yang
mendorong tumbuhnya rasa memiliki terhadap kawasan. Selain itu, peningkatan
pengetahuan masyarakat mengenai fungsi ekologis mangrove berkontribusi
terhadap perubahan perilaku yang lebih peduli terhadap lingkungan dan
mendukung pemanfaatan sumber daya secara berkelanjutan. Keberadaan
mangrove juga sering dikaitkan dengan peningkatan kualitas hidup masyarakat
melalui terbukanya peluang usaha, peningkatan keterampilan, serta penguatan
jaringan sosial di tingkat lokal (Arfan dkk., 2017).
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2.9. Strategi Pengelolaan dan Konservasi Mangrove

Pengelolaan dan konservasi mangrove di kawasan wisata menjadi tantangan
yang harus diatasi dengan strategi yang tepat. Salah satu permasalahan utama
adalah meningkatnya aktivitas wisata yang tidak terkendali, yang dapat
menyebabkan degradasi lingkungan seperti pencemaran, perusakan vegetasi, dan
gangguan terhadap fauna yang hidup di dalamnya. Selain itu, pembangunan
infrastruktur wisata yang tidak memperhatikan aspek lingkungan dapat
mengancam keberlanjutan ekosistem mangrove. Oleh karena itu, diperlukan
kebijakan pengelolaan berbasis ekowisata yang mengutamakan keseimbangan
antara pemanfaatan dan konservasi. Langkah-langkah yang dapat dilakukan antara
lain membatasi jumlah wisatawan, menerapkan regulasi ketat dalam aktivitas
wisata, serta melibatkan masyarakat dalam upaya pelestarian (Lamidi dkk., 2024).

Edukasi bagi wisatawan tentang pentingnya menjaga ekosistem mangrove
juga menjadi kunci keberhasilan dalam pengelolaan kawasan wisata ini. Menurut
penelitian Adinugroho dan Sofiani (2023), strategi pengelolaan mangrove di
destinasi wisata ekowisata dilakukan dengan menerapkan program konservasi
seperti pembibitan mangrove, pengelolaan sampah, serta pengurangan limbah
untuk menjaga keseimbangan ekosistem dan meningkatkan daya tarik wisata.
Konservasi mangrove di destinasi wisata juga melibatkan pemberdayaan
masyarakat lokal melalui kesempatan kerja dan edukasi lingkungan, sehingga

meningkatkan kesejahteraan ekonomi sekaligus menjaga kelestarian kawasan.

2.10. Konsep Partisipasi Masyarakat dalam Konservasi

Partisipasi masyarakat dalam konservasi menggambarkan keterlibatan aktif
warga dalam menjaga dan melestarikan lingkungan di sekitarnya. Masyarakat
tidak lagi diposisikan sebagai penerima kebijakan semata, tetapi sebagai bagian
penting dari proses konservasi itu sendiri. Kedekatan masyarakat lokal dengan
sumber daya alam membuat mereka memiliki pengalaman dan pengetahuan yang
sangat berguna dalam menjaga keberlanjutan ekosistem. Keterlibatan ini dapat
terjadi dalam berbagai bentuk, mulai dari perencanaan kegiatan konservasi hingga
pelaksanaan dan pemantauan di lapangan. Program konservasi yang melibatkan

masyarakat cenderung berjalan lebih efektif dan berkelanjutan. Hal ini karena
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masyarakat merasa memiliki tanggung jawab langsung terhadap lingkungan
tempat mereka bergantung hidup. Oleh sebab itu, partisipasi masyarakat menjadi
unsur utama dalam upaya konservasi sumber daya alam, termasuk ekosistem
mangrove (Aipassa et al., 2023).

Partisipasi masyarakat juga berkaitan erat dengan proses pengambilan
keputusan dalam kegiatan konservasi. Masyarakat yang diberi ruang untuk
menyampaikan pendapat akan lebih memahami tujuan konservasi dan mendukung
pelaksanaannya. Keterlibatan dalam pengambilan keputusan membuat masyarakat
merasa dihargai dan diakui perannya. Namun, dalam praktiknya, partisipasi
masyarakat sering menghadapi kendala seperti keterbatasan informasi dan
rendahnya kapasitas sumber daya manusia. Meski demikian, pendekatan
partisipatif tetap dianggap penting karena mampu memperkuat hubungan antara
konservasi dan kebutuhan sosial masyarakat. Pada konteks pengelolaan
mangrove, partisipasi masyarakat membantu menjaga keseimbangan antara
pemanfaatan dan pelestarian. Oleh karena itu, pendekatan partisipatif menjadi
elemen penting dalam konservasi mangrove karena masyarakat merupakan aktor
utama yang memiliki keterkaitan langsung antara kebutuhan sosial dan kelestarian
ekosistem (Sandy dkk., 2024).

Selain berdampak pada keberhasilan konservasi, partisipasi masyarakat juga
berkontribusi pada peningkatan kesejahteraan sosial dan ekonomi. Kegiatan
konservasi yang melibatkan masyarakat dapat membuka peluang usaha baru yang
ramah lingkungan. Ketika masyarakat merasakan manfaat langsung dari
konservasi, komitmen mereka untuk menjaga lingkungan akan semakin kuat. Hal
ini terlihat pada komunitas pesisir yang menggantungkan hidup pada mangrove
sebagai sumber penghidupan. Partisipasi masyarakat juga membantu mencegah
konflik antara kepentingan konservasi dan kebutuhan ekonomi. Konservasi tidak
dipandang sebagai ancaman, melainkan sebagai peluang. Menurut Mahfuddin
dkk., (2023) program konservasi tidak hanya memberikan kontribusi positif
terhadap peningkatan pendapatan masyarakat, tetapi juga berfungsi dalam
menciptakan peluang kerja baru, terutama di sektor pariwisata yang berkelanjutan

dan pengelolaan sumber daya alam secara bijaksana.



2.11. Peran Masyarakat Lokal dalam Pengelolaan Mangrove

Masyarakat lokal memiliki peran yang sangat penting dalam pengelolaan
ekosistem mangrove. Peran tersebut terlihat dalam kegiatan penanaman,
perawatan, serta perlindungan kawasan mangrove dari kerusakan. Pengalaman
hidup masyarakat pesisir membuat mereka memahami kondisi lingkungan

setempat secara lebih mendalam. Pengetahuan lokal ini menjadi modal penting
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dalam menentukan cara pengelolaan mangrove yang sesuai dengan kondisi alam.

Selain itu, masyarakat juga berperan dalam mengawasi aktivitas yang berpotensi
merusak mangrove. Keterlibatan ini membantu mencegah kerusakan lingkungan
akibat pemanfaatan yang tidak terkendali. Partisipasi aktif dan pemberdayaan
masyarakat lokal sangat penting untuk menjaga keberlanjutan ekosistem
mangrove dan memanfaatkan potensi ekonominya secara optimal (Lamidi dkk.,
2024).

Peran masyarakat lokal juga berkembang melalui pemanfaatan mangrove
secara berkelanjutan, salah satunya melalui ekowisata mangrove. Kegiatan ini
memberikan nilai ekonomi tambahan tanpa menghilangkan fungsi ekologis
mangrove. Masyarakat dapat berperan sebagai pengelola wisata, pemandu, serta
penyedia produk lokal. Keterlibatan tersebut mendorong masyarakat untuk
menjaga kelestarian mangrove karena berkaitan langsung dengan pendapatan
mereka. Selain itu, ekowisata mangrove berfungsi sebagai media edukasi
lingkungan bagi pengunjung. masyarakat turut menyebarkan nilai konservasi
kepada pihak luar. Kolaborasi antara masyarakat, mahasiswa, dan pengelola
ekowisata menciptakan model eduwisata yang tidak hanya menarik wisatawan
tetapi juga menyebarkan kesadaran konservasi (Hidayah dkk., 2025).

Masyarakat lokal juga berperan dalam membangun inisiatif konservasi

secara mandiri. Banyak komunitas pesisir membentuk kelompok konservasi untuk

melakukan penanaman dan pemeliharaan mangrove secara rutin. Kegiatan ini

mencerminkan kepedulian dan rasa tanggung jawab bersama terhadap lingkungan.

Masyarakat sering menjadi pihak pertama yang merasakan dampak kerusakan

mangrove, seperti abrasi dan penurunan hasil perikanan. Oleh karena itu,

keterlibatan mereka sangat penting dalam menjaga keberlanjutan ekosistem. Peran

aktif masyarakat juga memperkuat kerja sama dengan pemerintah dan lembaga
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terkait. Pengelolaan mangrove berbasis masyarakat dapat menjadi strategi yang
efektif dan berkelanjutan. Menurut Patawari dkk., (2025) ketika masyarakat
dilibatkan dalam pengambilan keputusan, pengelolaan sumber daya alam dapat
lebih efektif karena mengintegrasikan kearifan lokal dan keberlanjutan ekologis.

2.12. Konservasi Mangrove Berbasis Masyarakat

Konservasi mangrove berbasis masyarakat merupakan pendekatan yang
menempatkan masyarakat sebagai pelaku utama dalam pelestarian mangrove.
Pendekatan ini muncul sebagai respons terhadap model konservasi yang bersifat
top-down dan kurang melibatkan masyarakat lokal. Kegiatan konservasi dengan
melibatkan masyarakat, dapat disesuaikan dengan kondisi sosial dan budaya
setempat. Masyarakat diberi peran dalam perencanaan, pelaksanaan, dan
pengawasan kegiatan konservasi. Pemerintah dan lembaga terkait berperan
sebagai pendukung dan fasilitator. Pendekatan ini mendorong terciptanya rasa
memiliki terhadap kawasan mangrove. Konservasi menjadi tanggung jawab
bersama antara masyarakat dan pemerintah. Menurut Sukomardojo dkk., (2023)
inisiatif konservasi berbasis masyarakat hanya dapat berhasil jika didukung oleh
dua pilar utama: partisipasi aktif masyarakat dan dukungan yang nyata dari
pemerintah.

Keterlibatan masyarakat terbukti mampu meningkatkan keberhasilan
rehabilitasi mangrove. Selain memperbaiki kondisi lingkungan, pendekatan ini
juga mendukung peningkatan kesejahteraan masyarakat pesisir. Masyarakat dapat
mengembangkan kegiatan ekonomi yang selaras dengan upaya konservasi. Hal ini
menciptakan hubungan yang seimbang antara kepentingan lingkungan dan
kebutuhan ekonomi. Konservasi berbasis masyarakat juga memperkuat kapasitas
lokal dalam pengelolaan sumber daya alam. Pengembangan ekowisata berbasis
masyarakat tidak hanya meningkatkan keterampilan lokal dalam mengelola
sumber daya, tetapi juga menguatkan kapasitas mereka untuk mendapatkan
manfaat ekonomi, sosial, dan budaya secara berkelanjutan (Humairah dkk., 2025).

Pendekatan berbasis masyarakat juga relevan dalam menghadapi tantangan
perubahan iklim. Masyarakat pesisir merupakan kelompok yang paling rentan

terhadap abrasi dan kenaikan muka air laut. Melibatkan masyarakat dalam
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konservasi mangrove membantu meningkatkan kemampuan adaptasi terhadap
perubahan lingkungan. Pengetahuan lokal dapat dikombinasikan dengan
pendekatan ilmiah untuk menghasilkan strategi yang lebih efektif. Selain itu,
konservasi berbasis masyarakat mendorong pembelajaran bersama antar anggota
komunitas. Kegiatan konservasi yang dilakukan bersama-sama membuka ruang
bagi masyarakat untuk saling berinteraksi, berbagi ide, dan memperkuat rasa
kebersamaan, yang secara alami mendorong proses belajar dari satu sama lain.
Oleh karena itu, pendekatan ini menjadi penting dalam menjaga ekosistem pesisir
secara berkelanjutan (Yusuf dkk., 2025).

2.13. Mangrove Cuku Nyi-Nyi

Mangrove Cuku Nyi-Nyi merupakan destinasi ekowisata yang terletak di
Desa Sidodadi, Kecamatan Teluk Pandan, Kabupaten Pesawaran, Provinsi
Lampung, yang memiliki luas 12 hektar dan memiliki potensi besar sebagai
kawasan wisata berbasis lingkungan. Kawasan Mangrove Cuku Nyi-Nyi mulai
dikembangkan sebagai destinasi wisata berbasis mangrove sejak tahun 2020 oleh
masyarakat setempat bersama kelompok pengelola yang diketuai oleh Bapak Andi
Sofyan.Kawasan Mangrove Cuku Nyi-Nyi didominasi oleh vegetasi mangrove,
terutama jenis Rhizophora apiculata dan Rhizophora stylosa, yang berperan
penting dalam menjaga ekosistem pesisir. Ekowisata ini berfungsi sebagai
penghalang abrasi, mengurangi dampak gelombang laut, dan melindungi
lingkungan pesisir sekitarnya.

Selain itu, kawasan ini juga menawarkan keindahan alam yang khas, seperti
muara sungai dan pantai yang dipengaruhi oleh pasang surut air laut. Penelitian
Maharani dkk. (2024) mencatat adanya 32 jenis burung di Kawasan Ekowisata
Mangrove Cuku Nyi-Nyi yang terdiri atas burung pemangsa, burung air, burung
Kicau, dan burung pesisir, seperti elang bondol (Haliastur indus), elang-ular bido
(Spilornis cheela), kokokan laut (Butorides striata), kuntul kecil (Egretta
garzetta), kuntul karang (Egretta sacra), cipoh kacat (Aegithina tiphia), cucak
kutilang (Pycnonotus aurigaster), merbah cerukcuk (Pycnonotus goiavier), raja-
udang biru (Alcedo coerulescens), cekakak sungai (Todiramphus chloris), dan
punai bakau (Treron vernans). Keanekaragaman tersebut menunjukkan bahwa

kawasan ini memiliki habitat yang baik bagi avifauna serta berpotensi
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dikembangkan sebagai area konservasi dan ekowisata pengamatan burung.
Melalui pengembangan kegiatan ekowisata tersebut, diharapkan mampu
memberikan manfaat ekonomi bagi masyarakat sekitar sekaligus berkontribusi
positif terhadap upaya pelestarian lingkungan, termasuk perlindungan burung dan
ekosistemnya (Octarin dkk., 2021).

Ekowisata Mangrove Cuku Nyi-Nyi memiliki potensi besar dalam
pemanfaatan sumber daya mangrove, tidak hanya sebagai kawasan wisata tetapi
juga sebagai bahan baku produk bernilai tambah seperti minuman herbal berbasis
buah mangrove yang kaya akan antioksidan. Keberadaan ekowisata ini berperan
penting dalam konservasi ekosistem mangrove serta mendukung pemberdayaan
masyarakat lokal melalui pemanfaatan hasil hutan secara berkelanjutan, seperti
pengolahan buah mangrove menjadi produk yang memiliki nilai ekonomi tinggi
(Marantika dkk., 2024).

Terkait jenis mangrove yang mendominasi di kawasan Cuku Nyi-Nyi,
penelitian Sari dkk., (2025) menunjukkan bahwa Rhizophora stylosa merupakan
jenis yang paling dominan, bukan Rhizophora apiculata seperti yang selama ini
banyak diasumsikan. Berdasarkan hasil pendataan sebanyak 518 individu pohon
pada 60 petak pengamatan, sekitar 506 individu atau 97,68% merupakan R.
stylosa, sedangkan jenis lain seperti R. mucronata, R. apiculata, dan Avicennia
alba hanya ditemukan dalam jumlah sedikit. Dominasi ini diperkuat oleh nilai
Indeks Nilai Penting (INP) sebesar 185,92%, yang diduga dipengaruhi oleh
kemampuan adaptasi R. stylosa terhadap substrat lumpur berpasir, perubahan
salinitas, serta penggunaannya dalam kegiatan rehabilitasi. Sementara itu, R.
apiculata cenderung lebih sedikit, diduga akibat pemanfaatan kayunya sebagai
bahan bangunan. Meski keragaman jenis tergolong rendah, fungsi ekologis
kawasan ini tetap tinggi, terlihat dari kontribusi biomassa Rhizophora stylosa
sebesar 82,11 ton/ha dari total 84,05 ton/ha dan kemampuan menyerap CO-
mencapai 141,51 ton/ha, bahkan melampaui rata-rata nasional menurut LIPI. Hal
ini menunjukkan bahwa mangrove Cuku Nyi-Nyi tetap berperan penting dalam

mitigasi perubahan iklim.



I11. METODOLOGI PENELITIAN

3.1. Lokasi Penelitian
Penelitian ini dilakukan pada bulan November 2025 di Ekowisata Mangrove
Cuku Nyi-Nyi, yang terletak di Desa Sidodadi, Kecamatan Teluk Pandan,

Kabupaten Pesawaran, Provinsi Lampung. Lokasi penelitian dapat dilihat pada
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Gambar 2. Peta lokasi penelitian

3.2. Alat dan Bahan
Alat yang digunakan pada penelitian adalah alat tulis, handphone, dan laptop.
Bahan yang digunakan dalam pelaksanaan penelitian antara lain panduan

pertanyaan wawancara mendalam terkait peranan masyarakat lokal dalam
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konservasi mangrove kepada informan kunci yaitu pengelola hutan mangrove
cuku nyi-nyi, masyarakat sekitar hutan mangrove cuku nyi-nyi dan studi literarur
terkait.

3.3. Pendekatan Penelitian

Metode yang digunakan dalam penelitian ini ialah pendekatan kualitatif.
Menurut Safarudin dkk., (2023) metode penelitian kualitatif lebih berfokus pada
pengamatan terhadap suatu fenomena serta pendalaman makna yang terkandung
di dalamnya. Ketajaman analisis dalam penelitian ini sangat bergantung pada
kekuatan pemilihan kata dan susunan kalimat yang digunakan. Pengumpulan data
dilakukan secara triangulasi, analisis bersifat induktif, dan hasilnya lebih
menekankan makna daripada generalisasi. Selain itu, penelitian ini juga
dilengkapi dengan pendekatan kuantitatif sederhana sebagai pendukung analisis.
Pendekatan ini digunakan untuk menyajikan data dalam bentuk angka dan
persentase yang kemudian divisualisasikan melalui grafik, seperti grafik tingkat
partisipasi masyarakat. Penyajian data dalam bentuk grafik ini bertujuan untuk

mempermudah pemahaman serta memperjelas hasil penelitian secara deskriptif.

3.4. Metode Pengumpulan Data

Metode penelitian ini mencakup observasi lapangan dan wawancara langsung
dengan masyarakat lokal serta pihak terkait lainnya untuk memperoleh data
mengenai keterlibatan dan peran aktif masyarakat dalam upaya konservasi
mangrove di kawasan Cuku Nyi-Nyi (informan kunci). Data yang dikumpulkan
terdiri dari data primer dan data sekunder. Pengumpulan data primer dilakukan
melalui wawancara menggunakan panduan pertanyaan yang disusun secara
sistematis, guna menggali informasi mengenai pengetahuan, sikap, dan tindakan
masyarakat dalam menjaga dan melestarikan ekosistem mangrove. Metode ini
bertujuan untuk memahami sejauh mana partisipasi masyarakat lokal
berkontribusi terhadap keberhasilan konservasi mangrove di kawasan tersebut.

Data primer yang dikumpulkan dalam penelitian ini meliputi bentuk

keterlibatan masyarakat lokal dalam kegiatan konservasi mangrove, seperti
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penanaman, pemeliharaan, pengawasan, serta pemanfaatan mangrove secara
berkelanjutan. Selain itu, juga dihimpun informasi mengenai motivasi,
pengetahuan, dan persepsi masyarakat terhadap pentingnya ekosistem mangrove.
Data sekunder (pendukung) diperoleh dari literatur yang memuat informasi
tentang peran masyarakat dalam konservasi dan pengelolaan ekosistem mangrove

di berbagai wilayah.

3.4.1. Pengamatan Terlibat

Pengamatan terlibat atau participatory observer adalah metode di mana
peneliti hadir secara langsung di lapangan dan menggunakan semua panca
inderanya dalam mengamati objek penelitian. Pengamatan dilakukan langsung di
kawasan Mangrove Cuku Nyi-Nyi, dengan peneliti terlibat secara aktif sebagai
bagian dari masyarakat setempat. Melalui pengamatan ini, peneliti berupaya
memahami secara langsung aktivitas masyarakat dalam upaya konservasi
mangrove, termasuk partisipasi mereka dalam penanaman, perawatan, dan
perlindungan kawasan mangrove. Pengamatan ini juga bertujuan untuk
mengetahui faktor-faktor yang mendorong masyarakat tetap berperan aktif dalam

menjaga kelestarian ekosistem mangrove.

3.4.2. Observasi Lapangan

Observasi lapangan dilakukan untuk memperoleh gambaran langsung
mengenai kondisi ekosistem mangrove dan bentuk keterlibatan masyarakat lokal
dalam kegiatan konservasi di kawasan Cuku Nyi-Nyi. Menurut Firdaus dkk.,
(2020) observasi merupakan metode pengumpulan data dengan cara mengamati
secara langsung dan mencatat informasi secara sistematis terhadap objek yang
diteliti sesuai dengan permasalahan penelitian. Peneliti akan mengamati aktivitas
masyarakat di sekitar kawasan mangrove, seperti kegiatan penanaman,
pemeliharaan, hingga partisipasi dalam menjaga kelestarian lingkungan
mangrove. Observasi ini juga bertujuan untuk memverifikasi data yang diperoleh

dari hasil wawancara dan survei.
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3.4.3. Wawancara Mendalam (in depth interview)

Metode wawancara mendalam (in-depth interview) digunakan dalam
penelitian ini untuk memperoleh data kualitatif secara lebih rinci mengenai peran
masyarakat lokal dalam konservasi mangrove di kawasan Cuku Nyi-Nyi.
Wawancara mendalam adalah proses pengumpulan informasi melalui percakapan
langsung antara pewawancara dan responden, yang dapat dilakukan dengan
menggunakan panduan wawancara maupun secara fleksibel tanpa pedoman tetap
(Linarwati dkk., 2016). Wawancara mendalam (in-depth interview) merupakan
metode utama dalam pengumpulan data kualitatif, di mana teknik ini
menggunakan pertanyaan terbuka dan mengedepankan perlakuan etis terhadap
informan yang diteliti.

Pada penelitian ini, wawancara dilakukan secara langsung dengan informan
yang dipilih secara purposive, yaitu pengelola mangrove dan masyarakat lokal
yang terlibat dalam kegiatan pelestarian mangrove di kawasan Cuku Nyi-Nyi.
Pemilihan informan didasarkan pada tingkat pengetahuan, pengalaman, serta
keterlibatan mereka dalam kegiatan konservasi mangrove. Informan yang
diwawancarai berjumlah 8 orang, terdiri atas 4 orang pengelola Mangrove Cuku
Nyi-Nyi dan 4 orang masyarakat lokal yang berperan aktif dalam kegiatan

pembibitan, penanaman, pemeliharaan, serta pengawasan mangrove.

3.4.4. Studi Dokumentasi

Studi dokumentasi merupakan metode pengumpulan data yang dilakukan
melalui penelusuran berbagai sumber informasi, baik secara langsung di lapangan
maupun melalui media daring (seperti jurnal, artikel, situs web, dan YouTube)
maupun luring (seperti buku cetak, peraturan perundang-undangan, dan dokumen
kebijakan). Teknik ini digunakan untuk memperoleh data dan informasi yang
berkaitan dengan teori, gambaran umum lokasi penelitian, kondisi sosial
masyarakat, serta aspek budaya yang berkembang. Selain itu, dokumentasi juga
dimanfaatkan untuk memperoleh data terkait sistem pertanian atau praktik

pengelolaan lingkungan yang diterapkan di wilayah penelitian.



27

3.5. Analisis Data

Analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis deskriptif
kualitatif yang didukung dengan pendekatan kuantitatif sederhana. Pendekatan
deskriptif kualitatif digunakan untuk menjawab pertanyaan penelitian yang
berkaitan dengan siapa, apa, di mana, dan bagaimana suatu peristiwa atau
pengalaman berlangsung. Pendekatan ini kemudian mendalami peristiwa tersebut
guna mengidentifikasi dan memahami pola-pola yang muncul (Kim dkk., 2016).
Analisis data kualitatif bertujuan untuk memberikan gambaran yang objektif
mengenai fenomena sosial yang terjadi dalam suatu masyarakat atau dalam
konteks budaya tertentu (Creswell, 2009).

Data yang diperoleh melalui wawancara mendalam dan pengamatan di
lapangan, yang mencakup bentuk keterlibatan masyarakat lokal dalam kegiatan
konservasi mangrove seperti penanaman, pemeliharaan, pengawasan, serta
pemanfaatan mangrove secara berkelanjutan, dianalisis secara deskriptif untuk
menggambarkan peranan masyarakat lokal dalam mendukung upaya konservasi
mangrove di kawasan Cuku Nyi-Nyi. Selain itu, untuk memperkuat hasil analisis,
digunakan pendekatan kuantitatif sederhana melalui rekapitulasi koding hasil
wawancara yang kemudian disajikan dalam bentuk persentase. Analisis data
dalam penelitian ini dilakukan melalui beberapa tahapan sebagai berikut:

a) Pengumpulan Data Awal
Data awal dikumpulkan melalui wawancara mendalam dengan informan kunci,
observasi partisipatif, serta penelaahan dokumen yang relevan. Menurut Flick,
(2018) pengumpulan data dalam penelitian kualitatif bertujuan menggali
pengalaman, pandangan, dan makna yang dibangun oleh partisipan dalam
konteks nyata kehidupan mereka. Oleh karena itu, penggunaan berbagai teknik
seperti wawancara dan observasi membantu peneliti menangkap fenomena
secara lebih mendalam dan kontekstual.

b) Transkripsi Data
Proses ini dilakukan dengan menyalin hasil wawancara mendalam, baik dari
rekaman audio maupun catatan tulisan tangan, sesuai dengan jawaban yang
diberikan oleh informan kunci. Transkripsi merupakan tahap penting dalam

pengelolaan data kualitatif karena melalui teks tertulis peneliti dapat mulai
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menelaah, menandai, dan memahami pola makna yang muncul dari jawaban
partisipan. Transkripsi tidak hanya bersifat administratif, tetapi juga menjadi
langkah awal dalam proses analisis yang lebih sistematis (Marshall dan
Rossman, 2016).

c) Penyusunan Koding
Tahap ini melibatkan pembacaan ulang transkrip untuk memberikan tanda atau
penanda khusus pada bagian-bagian tertentu yang dianggap penting dan
berkaitan langsung dengan pertanyaan penelitian. Menurut Saldana (2021),
koding dalam penelitian kualitatif adalah proses analitis yang membantu
peneliti memecah data menjadi unit-unit makna sehingga pola dan hubungan
antar data dapat terlihat secara lebih jelas. Kode yang muncul pada tahap awal
biasanya masih bersifat terbuka dan berkembang seiring dengan proses
pembacaan berulang terhadap data.

d) Kategorisasi Informasi
Kategorisasi dilakukan untuk menyederhanakan data, yaitu dengan mencatat
bagian-bagian signifikan dan mengelompokkan konsep-konsep utama ke dalam
kategori tertentu. Menurut Miles dkk., (2014), kategorisasi merupakan bagian
dari proses reduksi data yang berfungsi untuk merangkum dan menyusun data
mentah secara lebih terarah dan sistematis. Melalui tahap ini, peneliti dapat
mengidentifikasi pola, melihat konsistensi jawaban informan, serta
menemukan kemungkinan perbedaan pandangan yang muncul dalam data.

e) Rekapitulasi dan Perhitungan Persentase Koding
Setelah proses koding dan kategorisasi data, dilakukan rekapitulasi terhadap
jumlah koding yang muncul pada setiap kategori, yaitu aspek perlindungan dan
pemanfaatan mangrove. Setiap jawaban informan yang termasuk dalam
kategori perlindungan (kode 1) dan pemanfaatan (kode 2) dihitung dan
dikelompokkan berdasarkan jenis informan, yaitu pengelola dan masyarakat
lokal.
Selanjutnya, jumlah koding dari masing-masing kelompok dijumlahkan untuk
memperoleh total data pada setiap aspek. Hasil rekapitulasi tersebut kemudian

diolah dalam bentuk persentase untuk memudahkan perbandingan tingkat



keterlibatan antara pengelola dan masyarakat lokal. Perhitungan persentase

dilakukan menggunakan rumus:

Persentase = (jumlah data / total data) x 100%

Melalui perhitungan ini, diperoleh gambaran kuantitatif sederhana mengenai
tingkat keterlibatan masing-masing kelompok dalam aspek perlindungan dan
pemanfaatan mangrove, yang selanjutnya disajikan dalam bentuk grafik

) Penarikan Kesimpulan Sementara
Pada tahap ini dilakukan penyimpulan awal yang masih bersifat sementara,
berdasarkan temuan di lapangan tanpa adanya interpretasi atau asumsi dari
peneliti. Menurut Creswell dan Poth (2018), dalam penelitian kualitatif,
penarikan makna dilakukan secara bertahap dan reflektif, di mana peneliti ter
meninjau kembali data untuk memastikan bahwa simpulan yang dibangun
benar-benar berakar pada temuan lapangan. Kesimpulan sementara berfungsi
sebagai pijakan awal untuk memahami pola keterlibatan masyarakat dalam
konservasi mangrove, tanpa terburu-buru melakukan generalisasi.

g) Triangulasi
Merupakan proses verifikasi data dengan cara membandingkan berbagai
sumber informasi untuk memastikan keakuratan dan validitas data yang
diperoleh. Triangulasi bertujuan meningkatkan kredibilitas dan kepercayaan
terhadap hasil penelitian melalui pengecekan silang antar sumber data (Denzi
dan Lincoln, 2017). Pada konteks penelitian ini, triangulasi dilakukan dengan
membandingkan hasil wawancara informan kunci, hasil observasi lapangan,
serta dokumen pendukung terkait pengelolaan Mangrove Cuku Nyi-Nyi.

h) Penarikan Kesimpulan Akhir
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Merupakan tahapan terakhir dalam analisis data kualitatif, di mana kesimpulan

disusun dalam bentuk deskriptif dan mencerminkan kristalisasi serta
konseptualisasi dari fakta-fakta yang ditemukan di lapangan. Kesimpulan
dalam penelitian kualitatif disusun melalui proses analisis yang berlangsung

terus-menerus sejak awal pengumpulan data hingga tahap akhir (Miles dkk.,

2014). Oleh karena itu, kesimpulan akhir bukan sekadar rangkuman, melainkan

merupakan perumusan akhir dari pola, hubungan antar kategori, serta
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pemaknaan mendalam terhadap fakta lapangan mengenai peranan masyarakat

lokal dalam konservasi mangrove.



V. SIMPULAN DAN SARAN

5.1. Simpulan
Berdasarkan hasil yang telah didapatkan, simpulan yang diberikan pada
penelitian ini adalah sebagai berikut.

1. Keterlibatan masyarakat lokal di Mangrove Cuku Nyi-Nyi tergolong tinggi dan
menjadi faktor kunci dalam keberhasilan pengelolaan kawasan, terutama dalam
kegiatan operasional seperti penanaman, pemeliharaan, pengawasan, serta
pemanfaatan mangrove secara berkelanjutan. Partisipasi ini menunjukkan
adanya kesadaran, pengetahuan lokal, dan rasa memiliki terhadap ekosistem
mangrove. Namun, keterlibatan masyarakat masih lebih dominan pada tahap
pelaksanaan, sementara peran dalam pengambilan keputusan strategis masih
terbatas, sehingga partisipasinya berada pada tingkat konsultatif menuju
kolaboratif dan perlu ditingkatkan menuju partisipasi yang lebih mandiri.

2. Upaya konservasi yang dilakukan oleh masyarakat lokal di Mangrove Cuku
Nyi-Nyi berlangsung secara terpadu dan berkelanjutan, meliputi kegiatan
penanaman dan rehabilitasi, pembibitan, pemeliharaan dan penyulaman,
pengawasan berbasis masyarakat, penerapan aturan desa, serta pemanfaatan
mangrove secara bijaksana melalui ekowisata dan kegiatan ekonomi lainnya.
Upaya tersebut tidak hanya berkontribusi dalam menjaga fungsi ekologis
mangrove, tetapi juga memberikan manfaat ekonomi dan sosial bagi
masyarakat. Didukung oleh kelembagaan lokal dan kolaborasi multipihak,
konservasi di kawasan ini menunjukkan adanya keseimbangan antara

pelestarian lingkungan dan peningkatan kesejahteraan masyarakat.
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5.2. Saran

Keterlibatan masyarakat dalam pengelolaan mangrove perlu terus
ditingkatkan, tidak hanya pada tahap penanaman, tetapi juga mencakup kegiatan
pembibitan, penyulaman, pemeliharaan, dan pengawasan kawasan. Upaya
pengelola perlu didukung melalui penguatan kelembagaan lokal agar kegiatan
konservasi dapat berjalan lebih terorganisir, efektif, dan berkelanjutan. Penelitian
selanjutnya diharapkan dapat melakukan kajian mengenai tingkat keberhasilan
tumbuh mangrove secara kuantitatif, menganalisis perubahan tutupan lahan
mangrove menggunakan citra satelit, serta menilai dampak ekonomi dari kegiatan

konservasi terhadap masyarakat sekitar.
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